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B .A B I 

PEN:DAHULliMN 

Sejalan dengan program pembangunan pemerintah yang di

gariskan dalam Repelita IV dewasa ini maka pemerintah ber

usaha meningkatkan gizi masyarakat, khususnya dalam penye

diaan protein hewani yang dituangkan dalam bentuk - bentuk 

usaha peternakan, bagi ternak besar maupun kecil. 

Dengan rueningkatnya jumlah penduduk Indones i a rnaka ke-

butuhan bahan makanan yang berasal dari hewun juga mening-

kat. Ternak domba memegang perani n penting sebagai salah 

satu sumber penghasil· daging di Indonesia. Hal ini dapat 

terliha t dari semakin meningka tnya konsumsi daging. domba 

tersebut dari t ahun ke t ahun. Menur.ut da ta pada t ahun 1978-

1983 jumlah pemotongan domba di Indonesia mencapai 10,2 % 

dari populasi. Paling banyak pemotongan domba terja di di

J awa yai tu seki tar 96 , 6 % dari angka pemotongan domba .. di

se lurub! Indonesia (Anonimus, +984 ). Untuk mengimban5i kon

sumsi daging terscbut, maka populasi ternak domba perlu di-

tingkatkan. 

Dalam pengembangan ternak domba , penampilan reproduksi 

a kan menjadi penentu yang utama bagi keberhasilan produk-

tivitasnya. Kesuburan domba betina merupakan s a l a h satu mo-

dal yang penting untuk diusahakan sampai ke tingkat yang 

maksimal , sehingga dapa t menciptaka n penampilan .: r ·eprodulisi 

dan efisiensi yang maksimal juga ( Hardijanto, 1986 ). 

1 

y 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH WAKTU PENYUNTIKAN ... NOERMA HIDAJATI



2 

Reproduksi atau pengembangbiakan merupakan suatu pro

ses yang menghasilkan keturunan guna mempertahankan hidun 

suatu individu. Meskipun gangguan reproduksi tidak vital 

bagi makhluk hidup itu scndiri, tetapi dalam bidang peter

nakan penting artinya sehubungan dengan peningkatan P0PU

lasi dan penyediaan protein hewani. Proses reproduksi ba 

ru dapat berlangsung sesudah hewan mencapai masa pubertas, 

da n diatur oleh kelenjar - kelenjar endokrin serta harmon~ 

hermon yang dihasilkannya. 

Definisi hermon yang masih berlaku hingga sekarang i

alah : harmon adalah zat organik yang dihasilkan oleh se-

kelompok sel - sel tertentu dalam badan dan dirembesltan 

kedalam aliran darah, dalam jumlah yang sanga t sedikit da-

pat merangsang sel - sel tertentu untuk berfungsi. Demi-

kian pula halnya dengan hermon yang menyelamatkan keturun-

an suatu indi~idu yang dikenal dengan s i stim harmon r epro-

duksi ( Partodihardjo, 1982 ). 

Pada hewan betina, harmon r eproduksi akan · merigatur 

aktivitas dan siklus reproduksinya. Normal tidaknya si-

klus reproduksi se~:;kor hewan betina sangat mempengaFuhi e

fisiensi reproduksi hewan tersebut. Faktor - faktor .yang 

dapat mempengaruhi efisiensi reproduksi dari seeker hewan 

betina antara lain freku-ensi berahinya , banyalmya ovula-

si yang terjadi dalam satu masa berahi dan ada· · tid?.k.ny~ 
·'· 

kopulasi dengan pejantan pada s aat berahi terjadi (Hordjo

pranjoto, 1983 ). 

Karena itu pada dua puluh t alm n terakhir ini para a !1li 
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berusaha untuk mencari j a l a n keluar untuk meningka tkan · c

fisiensi reproduks i tersebut. Me1·eka mencoba menga tur s a -

at berahi dengan berbagai ca r a dengan ruaksud supaya diper-

oleh saat inseminasi yang tepat t a npa memerluka n "diagnosa · 

berahi ya ng t erl a lu sulit. Cara tersebut dikenal denga n 

sebutan penyerentakan bera hi. 

Penyerentaka n berahi ber arti menggerta k timbul nya be-

r ahi dari beberapa hewan be tina secara bersama - s ama atau 

serentak dalam j a ngka waktu yang relatif pendek. 

Timbulnya berahi yang serentak pada beber apa ekor be-

tina menguntungkan, ka rena menghemat pekerjaan, waktu da n 

biaya . Di samping itu penyerentakan berahi mempunyai keun

t ungan l a in, berupa dapat dia turnya hewan betins. un tuk me-: 

lahirkan pada saa t yang hampir bersamaan pa da bulan- bulan 

dimana banyak tersedia makanan bagi anak - ana k yang dila 

hirkan s ehingga pertumbuha n a nak bisa lebih baik. 

Di dalam· penyerentakan berahi " suda h- .banyaJc dikenal 

bermacam - macam oba t - obat an, misalnya Prostaglandin 

alfa ( PGF - 2 ~ ) ataupun preparat progesteron dan sinte

tiknya a n tara l ain Fluorogestone Acetate ( F(JA ) o 

Suatu penelitian yang dilakuka n oleh Robinson (1965) 

menunjukkan bahwa persentase induk domba yang berhasil be

rahi secara serenta k setelah mengalami penyerentakan bera -

hi dengan mempergunakan Fluorogestone aceta te a dalah sebe

sar 96%, berahi terj adi p~ da ·wa l{tu. 2 sampai 3 hari sete 

lah pencabutan sepon vagina. 
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Fluorogestone a c et a t e dalam penggunaannya . ·seb<3gai 

oba t untuk penyer enta ka n ber ahi biasanya diikuti oleh pem

beria n Pregnant Mare' s Serum Gonadotropin (PHSG). PMSG ini 

seca r a fis i ologik diket ahui mempunya i s ifa t - sifa t s eper

ti FSH da n s ediki t LH ( Cole da n Cupps , 1977 ). 

Bertolak dari keterangan di a t as, penulis berkehendak 

untuk menelit i seber apa j auh pengaruh waktu penyuntika n 

PMSG da l am penyer enta kan ber ahi dengan mempergunakan s epon 

intra va gina yang mengandung Fluoroges t one a ceta te (FGA). 

Da l am pnelitia n i ni penulis melakukan penyuntika n PHSG da-

l am dua waktu yang ber beda untuk dua ke lompok per lakua n 

de ngan maksud untuk mengetahui a da tida knya pengaruh dari 

dua perla kua n ya ng ber beda t ers ebut terha~ap j a r a k waktu 
' 

timbulnya ber a hi dan persentase kebuntinga n pada domba . 

Hipotes is yang di a jukan da l am penelitian i n i a da l a h 

t ida k ada pengar uh da r i perbedaan wakt u penyunt ika n PHSG 

da l am penyer enta kan ber ahi dengan memper gunaka n Flubroges

tone ac et a t e t erhadap waktu timbulnya ber a hi da n pe~senta-

se kebuntingan. 
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B' A B. II 

TINJAUAN PUSTAKft 

1. Anatomi dan F!isiologi Alat KeJa min Detinaa 

5 

Secara anatomik alat kelamin be tina dapat dibagi men

jadi tiga bagian besar, yaitu : 

a. Gonad yang pada hewan betinn adala h ovarium, merupa-

kan bagian alat kelamin yang fungsinya men ghasilkan te

lur, oleh karena itu dalam baha sa Indonesia sering se

kali dise'l::ut induk telur, i l].dung te:lur atau ada pule;. 

yang ~emberi nama pengarang telur. Di . samping itu ova

rium juga menghasilkan harmon kelamin. 

b. Salura n - saluran reproduksi betina yang terbagi men-

ja di Oviduk atau Tuba Falopii , Ut erus t ardiri dari 

kornua uteri dan korpus uteri, serviks dan vagina . 

c. Alat kelamin bagian luar , terdiri dari : klitoris da~ 

Vtllva. 

Ovarium. 

Ovarium pada hewan betina homolog denga n testes p~da 

hewan jantan. Da lam pertumbuhan embr±onalnya ova rium at a n 

ment;alami penuruna n ke ara h kaudal m01~j cl a ng sail t dila.hir

l~an. Permukaan ovarium l ie in pc..da V!c.kt u hew a n bclurj mc n 

ca pai dewasa kelamin dan belum mengal a mi ovulasi c sca r a 

teratur. Setela h mencapa i masa rema ja ovarium menjhdi ti

da lc lie in permuk3annya ka rena tcrbc. .. ~ uknya bnny:.tk f (•l i.lu:l 

yang baru dan folikal de Graaf di so.mpi ng a C:al).:J·o. l::orpus-

5 
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luteum dan korpus a lbikan yang t erbentuk . Besarnya ber

tambah sesuai dengan bertambahnya umur maupun banyaknya a~ 

nak ya ng dilahirka n ( Uar d jopra nj oto , 1983 ). Sernentara 

itu menurut Pa~todihardjo (1982 ), bentuk dan ukura n ova -

rium berbeda - beda menurut spesies hewan, tergantung pula 

pada jenis hewan itu poli para ata u mono para . Hewan be

tina pJli para seperti babi mempunya i bentuk ova rium se

perti bua h murbei . Sedangka n jenis mono para ovariumnya 

ber bentuk bula t pan j a ng a tau oval , misalnya domba dan sapi . 

Kecuali kuda yang ova riumnya berbentuk mirip ginjal dengan 

bagi an ya ng l egok pada permukaannya dan disebut fo ssa ovu

latoir bila terjadi ovulasi. 

Ovarium t erdiri dari bagi a n medul a di bagi an dal am dan 

korteks di bagia n luar, bagi an ko~teks ini dikelilingi o

l eh epithel permukaan yang biasanya disebut dengan epithel 

germinatip~ Bagi a n medula menga ndung banya k tenunan _ pe

ngilti:tt fibroblast, ser abut-ser a but sya r a f, pembuluh l imfe 

da n pembuluh dara h yang menuju kq ovariuw mela lui meso -

varium da n masuk ke ova rium lev/a t hylus ova rii. Bagian 

korteks terdiri dari sel - sel epithel germinatip, ova 

yang muda, folikel -folikel primer , folikel - folikel se

kunder , fol i kel de Graa f, folikel yang sedang ber degene 

rasi, korpus lut eum serta j aringa n ika t da ri korteks ya ng 

t erdiri dari j aringan ika t fibroblast, jaringa n kol ugen , 

pembuluh - pembuluh dRr ah , pambuluh l imfe , s er abut s yar a f 

da n j aringC!.n ika t palos ( Ha f ez , 19CO ; Ha r d joprz.n joto , 

1983 ). Seda ngl-can menurut Lindsay dklt . (1982 ) aktivitos 
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ovarium yang terpenting terjadi di koteks, dan pada bagian 

tersebut terjadi perkembangan folikel. Perkembangan foli

k el terdiri dari perubahan besarnya folikel, jumlah l apis

an sel granulosa , perkernbangan sel -sel theca interna dan 

theca eksterna serte posisi oocyte di sekeliling kumulus 

oophorus da lam folikel t ersebut. 

Henurut Partodihardjo (1982 ), perkembangan folikel 

terbagi menjadi tiga tahapp Tahap pertama , terjadi pem

bentukan folikel primer yang berasal da ri satu epithel be

nih yang membel a h diri. Pada folikel priier, s el . telur 

dikelilingi sel - sel kecil yang merupakan satu ·. .:,.lapisan 

yang disebut l apisan sel granulosa. Folikel primer akan 

berkembang menjadi folikel sekunde~ yang sel telurnya di

liputi oleh dua lapis sel. Sel telurnya mempunyai · pem

bungkus tipis yang disebut membrana vitelina dan membrana 

yang lebih tebal yang disebut zona pelusida . Pertumbuhan 

folikel primer menjadi folikel sekunder terjad i pacta .. wak

tu hewan betina telah l ahir dan ruenjalani proses pendewa

saan tubuh. Taht:~ p kedua, terjadi pertumbuhan folikel se

kunder menjadi folikel tersier yang mempunya i ukuran lebih 

besa r dan letaknya lebih jauh dari permukaan ovarium. Fo

likel tersier ini mempunyai ruang yang disebut anthrum fo

likuli dan berisi cairan folikel. Ta ha p ketiga, sering di 

sebut dengan tahap pemasakan. Pada tahap ini terjadi pe

rubahan pada folikel tersier menjadi folikel de Grao. f yang 

merupakan bentuk yang terakhir dan terbesar. 
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lebih da ri separuh volume ovarium. 

Menjelang uerakhirnya siklus berahi, korpus luteum 

banyak membentuk tenunan pengikat. yang kemudian mengalami 

hyalinisasi menyeba bkan warnanya beruba h dari kuning men

j adi keputihan ( Ha rdjopranjoto , 1983 ) • . Salah- satu fun g

si yang terpenting korpus luteufu adal a h sebagai pen~hasil 

harmon progesteron ( Lindsay dkk., 1982 ). 

Oviduk (Tuba fa lopii, Tuba uterina ) 

Tuba falopii a dalah salura n sempit dengan dinding 

yang berotot licin, berfungsi menerima a tau menangkap sel 

telur yang diovulasikan dan meneruskannya ke uterus. Di· 

dalam tuba fa lopi i dapat berl angsung proses - proses pem

buahan sel telur oleh sel spermatozoa, pembelaha n sel t e

lur yang telah dibuahi dan penyerapan sel telur yang t a k 

dibuahi da n tel a h ma ti ( Hard jopranjoto, 1983 ). Tuba 

falopii ber gantung pada lipatan peritoneum yang · · disebut 

meso salphinx dan merupakan bagian dari ligamentum peng

gantung uterus (Partodihardjo,l982 ). 

Bagi a n tuba f a lopi i terdiri dari : Infundibulum tuba 

yang mempunyai pintu ke abdomen , disebut osteum tuba e ab

dominale dan dikelilingi oleh fimbriae ; arnpula tubae ; 

Isthmus ya ng sempit dan berkelok - kelok ekstremitas u

terina dengan osteum uterinum tubae yang bermuara p~da 

kornua ut eri ( Hardjoprai1joto, 1983 ) • 

Cairan - cairan yang dihasilka n oleh tuba falgpii 

merupa kan ca ira n yang paling sesuo i untuk t erja dinya peru-
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buahan dan pembelaha n zygote yang terbentuk~ Cair a n tu

ba f a lopii ini dihasilka n oleh sel - sel epithel · mukosa 

tuba falopii yang sekresinya diatur oleh harmon - harmon 

yang berasal da ri ovarium ( Ha£ez, 1 980 ). 

Urat daging licin yang terdapat pada dinding tuba 

falopii ada dua l apis : l .apisan dalam berbentuk s irkuler 

dan l apisan luar berbentuk longitudinal. Kedua lapisan 

urat daging licin ini bergerak secara peristaltik dan an

ti peristaltik. 

Ovum mempunyai pergerakan yang lambat sampai perte

ngahan pertama dari tuba falopii. Pada umumnya ' fert ili

s asi terjadi pada bagian ini. Kemudian berjalan agak ce

pat dalam pertengahan kedua tuba falopii untuk segera ti

ba di uterus (Partodihardjo, 1982). 

Uterus. 

Uterus adala h bagia n dari alat kelamin yang .. ;berbl)n

tuk buluh berurat daging licin, diciptakan untuk menerima 

ova yang tela h dibua hi, memberi ma kana n dan . welindungi 

foetus yang dikandungnya serta mendorong foetus pada sta 

dium permulaan pengeluaran foetus diwaktu partus . Bentuk

nya pada berbagai species hewan berbeda-beda. Pada dom

ba uterusnya berbentuk bipartitus ( Hardjopranjoto, l983). 

Uterus bergantung pada alat penggantung yang disebut 

ligamentum l ata uteri yang l:;_ertau t pada ruang abdomen dan 

ruang pelvis. Syaraf dan pembuluh darah ke uterus berja

lan pada ligamentum ini (Partodihardjo, 1982 ). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH WAKTU PENYUNTIKAN ... NOERMA HIDAJATI



11 

Dinding uterus terdiri dari tiga lapis, berturut. ~ tu

rut dari luar ke a r ah dalam yaitu l apisan serosa, myometri

um da n endometrium. Lapisan s erosa merupakan l a pisa n ute

rus ya ng t erluar, sering disebut juga peri metrium. Myo

metrium merupakan lapisan yang paling tebal yang terdiri da

ri otot - otot l icin sirkuler yang kuat di sebel a h ;~· ualam 

dan otot licin longitudina l di sebela h luar, sela in itu di 

antara kedua lapisan otot ini ada l apisa n vas kul er di mana 

banya k ditemuka n pembuluh ka piler. Endometrium merupa ka n 

l apisan paling da l am , terdiri dari epithel ba nya k l a pis 

yang mengandung sera but - serabut 6e t a r. Sel paling da l am 

disebut tunica propria yang mengandung kelenja r ut erus . Ak

tivitas kelenjar ini bertamba h pa da waktu berahi da n sewak

tu ada ka tJnt ingan ( Hardjopranjoto , 1983 ; Lindsa y dkk . , 

1982 ). Permukaan endometrium a dala h kha s untuk spes ies he

wan ( Har d jQprnjoto, 1983 ). Ba da domba permukaan endome -

triumnya terdapa t tonjola n tonjola n ya ng dis ebut carun

cula ( Na lba ndov, 1958 ). 

t-1enurut Hafez (1980) uterus mempunyai fti.n gsi pent:!.ng 

dalam pros es reproduks i yaitu kontraksi uter us pada waktu 

bera hi da n perkawinan sangat membantu penga ngkuta n s el mani 

dal am perja l anannya menuju ke tuba fa lojii. Pada waktu be

rahi kelenjar - kel enjar endometrium menghasilkan caira n u

terus yang sangat diperluka n s el mani untuk kapasitasi di 

da l am ron ~··ga uterus. Endometrium ut erus dal am keudaan nor

mal juga mampu menghasilka n pros t agl a ndin yaitu her mon ya ng 
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da pat menghancurka n korpus 1uteUtn l{embali. Pada masa ke

buntingan, caira n ut erus juga merupaka n llledi a yang cocok 

untuk pertumbuha n da n impla nta si ern brio ~uda . Uterus wem

punya i kemampuan untuk mengada ka n peruba ha n da1am besar

nya , bentuknya da n 1etaknya a gar memberika n tempa t yang 

sesuai untuk kehidupan foetus. Pada waktu proses ke1ahir-

an, kontraksj. ya ng kua t dinding ut erus diperluka n 

mengelua rkan foetus. 

Serviks Uteri. 

untuk 

Serviks uteri ter1etak di antara uterus da n vagina , 

oleh ka rena itu serviks dapat dia nggap s e baGai pintu ma 

suk ke da1am uterus karena da pat terbuka dan tert utup, 

tergantung pada. f a s e sik1us bera hi. Ana tomi s erviks pa 

da berbagai hewa n pa da garis besa rnya ha mpir s ama , ya itu 

1umennya t erbentuk dari beberapa cincin yang menonjo1 pacta 

mukosa serviks . Cincin ~ cincin ini da pat mengkerut s e

hingga menutup r a pa t seka1i, kecuali pa da ba bi da n kuda 

(Pa rtodihardjo, 1982). 

12 

Fungs i serviks terutama a da l a h LJ enutup lumen sehing

ga t ak m~mberi kemungkinan untuk masuknya mikro organisme 

dari 1ua r ke da1am uterus ( H.afez, 1980 ). Lumen serviks 

sela lu t ertutup kecua1i pada waktu bera hi dan me1ahirkan. 

Pada waktu berahi, serviks ha nya t erbuka sedikit untuk 

memberika n jalan bagi air mani sehingga sel mani da pa t me~ 

masuki uterus dalam menuju ke oviduk untuk pembuahan (Har

djopra njoto, 1983). 
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Sementara itu menurut Partodihardjo (1982) pada waktw 

fase berahi, se1 - se1 goblet pa da dinding lumen 

menghasilka n sekresi yang ba nya k mengandung air. 

serviks 

Fungsi 

ca iran s erviks adala h memberi j a lan da n ara h bagi sel mani _ 

yang disemprotkan oleh penis da l am vagiana pada wa ktu per

kawinan alam. Se1 mani akan berenang mengikuti ara~ asal 

cairan, dengan demikian di dala m serviks didapatka n banyak 

sekali sel mami. Seka ligus ca ira n s erviks juga - berfungsi 

mens eleksi s el mani, karena sel ma ni ya ng t i dak dapat be

rena ng menuju ke depan aka n t e rtingga l di da l am serviks. 

Selama ma s a kebuntingan, lendir yang kenta l dan liat 

menyumbat lumen serviks menyeba bkan serviks tertutup rapat. 

'Fetapi s aat sebelum melahirka n ya itu pada s tadium pembuka 

an s erviks , lendir tersebut menca ir dan serviks meJnbuka se

hingga memungkinka n terj adinya partus ( Hafez, 1980 ). 

Vagina. 

Vagina leta knya di dalam rongga pelvis, di sebelah 

dorsal dari kantong kencin g . I a berfungsi sebaga i ala t 

kopulasi da n s ebaga i j a l a n kelua r foetus pa da waktu pa rtus. 

Bagian krania l vagina berbatasan denga n portio vaginalis 

yaitu bagian yang menjulur dari serviks da n fornix vagina e 

sua tu legoka n yang bersambung dengan serviks ( Hardjopra -

njoto, 1983 ). 

Lapisa n ura t da ging l i cin di ba gian vagina tidak se-

baik di bandingka n dengan bagian serviks maupun ut erus, tetapi 
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masih tetap terdiri dari dua lapis yaitu : lapisan meman

jang yang tipis merupakan lapisan luar dan lapisan s irku~ 

ler yang tebal di. bagian da l am o Di untara kedu~ l npisan 

urat daging licin tersebut terdapat banyak r amus - rruaus 

pembuluh darah _dan beberapa kelompok sel- sel syaraf pe

rasa. Di .. dalam vagina tidak didapati kelenjar ( Pa~todi ~ 

hardjo, 1982 ). 

Alat kelamin bagian luar. 

Alat kelamin bagian lua r terdiri atas Vestibulum va

gina , vulva, klitQris dan beberapa kelenjar yang bermua

ra di vestibulum vulva ( Hafez, 1980 ). 

Batas antara vagina dan vestibulum vagina 

selaput tipis disebut selaput dara (Hymen). 

terdapat 

Vestibulu111 

vagina merupakan tempat permuaraan urethra,ia: juga sering . 

disebut sinus urogenitalis. Vestibulum vagina diseliputi 

oleh selaput lendir kutan yang memberi warna kemerah -me- . 

rahan dengan berbagai intensita s. _Bagian ini mengandung 

kelenjar lendir yang disebut glandula vestibularis ' ( Har

djopranjoto, 1983 ). 

Klitoris dan vulva mempunyai banyak ujung-ujung sya-

raf perasa. Syaraf perasa ini memegang peranan penting 

pada waktu kopulasi. Klitoris dapat sedikit berereksi 

karena di dalamnya menga n·dung caverna-cav9rna dq.rah, se

dangkan vulva dapat menjadi tegang karena ~ bertambahnya 

volume darah yang mengalir ke: dalamnya (Partodihardjo,l982) • 

.. 
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2. Siklus berahi. 

Pubertas adalah umur atau waktu di mana organ - organ 

reproduksi mulai berfungsi dan perkembang biakan . dapat 

terjadi. Pada hewan betina ditandai dengan · terja~inya 

berahi dan ovulasi yang pertama ( Hardjopranjoto, 1983 ). 

Pubertas atau dewasa kelamin dapat tercapa i sebelum 

dewasa tubuh tercapai. Hal ini memberi petunjuk agar ter-

na k betina tida k se~era dikawinkan pa da waktu munculnya 

t anda-tanda pubertas yang p~rtama, ,karena j~.ka hewan .ter.,_.; 

sebut dikawinkan pada berahi yang pertama, maka 

tersebut akan bunting dengan kondisi panggul ya ng 

hew an 

belum 

berkembang dan masih dalam proses pertumbuhan sehingga tu

buhnya harus menyediakan makan untuk . perkembangan tubuh-

nya dan pertumbuhan anak yang dikandungnya. Semua ini 

tidak menguntungkan bagi proses reproduksi (Partodihardjo 

1982) e' 

Pada keadaan gizi yang baik, pubertas p~da domba ra

t a - rata terjadi pada umur 9 bulan, pada kambing 5 bu

l a n, pada sapi 12 bulan da n pada babi 7 bula n ( Fraser , 

1968 ). Tercapainya pubertas dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain, f aktor keturunan, iklim, sosial , ma~ 

ka na n dan jenis kelamin ( Me. Donald, 1975 ). Sementara 

itu menurut Rardjopranjoto (1983) umur yang dianjurkan 

untuk perkawinan pertama pada domba adalah 12 sampai 18 

bulan, pada sapi 14 sampai 22 bulan dan pada babi 8 sam-

pai 9 bulag.. Berahi adalah k~adaan dimana hewa n betina 

bersedia menerima pejantan untuk kopulasi. Jarak antara 

berahi s ampai berahi berikutnya disebut siklus · berahi _ 

Lamany~ berahi dan t er j adinya ovulasi bervariasi ter-
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gantung pada spesies hewan. Dalam satu siklus berahi ter

jadi perubahan - perubahan fisiologik dari alat kelamin

nya ( Partodihardjo, 1982 ). Berdasarkan aktivitas ova

rium, maka dalam satu sj.klus berahi dibagi dalam dua f a se 

yaitu fase folikuler da n fase luteal ( Hafez, 1980 ). 

Sildus berahi dia tur oleh interaksi kerja antara har

mon - harmon FSH, LH, Estrogen dan Progesteron. Akan te-

tapi pola sekresi dan pengaruhnya secara r.elatif berbeda 

diantara speeies. perbedaan ini berpengaruh terhadap_ vari

asi l amanya fase luteal da n fase folikuler, yan g menyebab

kan perbedetarr ·lamanya berahi ( Hafez, 1980 ). 

Fase folikuler dimulai sejak pertumbuhan folikel dan 

berakhir setelah folikel mengalami ovulasi. Fase ini ter-

j adi dalam waktu yang relatif lebih singkat·.dan lamanya 

berv?-riasi tergantung pada spesi es hewan. Pada domba dan 

kambing berlangsung selama 2 sarupai 3 hari, pada sapi da n 

babi selama 3 s ampai 5 hari 9 Pa da f ase ini terj adi per

tumbuhan folikel ya.ng baru dalam ovarium sebagai akibat 

gertalcan dari FSH. Fo1i l~el - fo1ikel yang tumbuh semakin 

membesar dan menja di masak disebut fo1ikel de Graaf. Akan 

tetapi folikel yang tumbuh tidak selalu dapat mencapai fo-

1ike1 de Graaf, banyak diantaranya mengalami atresis a tau 

degenerasi. Folikel Y? ng maeak~n~ mampu .menghasilkan har

mon estrogen. Semakin masak folikel atau semakin besir 

rtimens i folikel de Graaf, semakin tinggi produksi harmon 

estrogen ( Hardjopranjoto, 1983 ; Pa rtodihardjo, 1982 ). 

Estrogen raenghambat produksi FSH dan meran~sang p.';·o-
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duks i LH, d{mana LH ini akan meningkat terus sampai __ pun~ 

caknya. Hermon LH diperlukan untuk terjadinya ovulasi 

dan proses awal pembentuka n korpus rubrum dari sisa~ sisa 

folikel {Partodihardjo,l982) . 

Fase luteal dimulai sejak pecahnya folikel yang rna~ 

sak (ovulasi). Pada hari-hari pertatha fase luteal," :kor

pus luteum akan tumbuh menjadi besar secara cepa t sampa i 

besarnya mencapa i maks imum, yaitu kira-kira pada perte

ngahan sampai dua pertiga waktu lamanya siklus ber ahi,ke

mudian mengalami regresi dengan cepa t pada waktu sisa da~ 

ri siklus berahi ( Hardjopranjoto, 1983 ). 

Korpus luteum yang terbentuk akan memproduksi hermon 

progesteron. Tingginya kadar progesteron dalam dar·ah 

mengakibatkan pertumbuhan kelenjar-kelenja r .- endometrium 

dan hi pertropi serta h~perplasia dari tenuna~ mukosa ute~ 

~us. Sel a in itu hermon progesteron juga berfungs i mereda 

lean aktivitas hermon estrogen. Setel ah dipengaruhi LH , 

fungsi korpus luteum juga didorong oleh kerja LTH yang di

sekresikan oleh hipofisa anterior (Ha rdjopranjoto , 1983). 

Setelah folikel de Graa f pecah , produksi hermon es

trogen turun dengan cepat, hingga mencapai kadar terendah. 

Penurunan ini diikuti oleh kenaikan produksi secara ber -

angsur-angsur hermon progesteron yang dihasilkan oleh kor

pus luteum yang sedang terbentuk. · _set~l~4-. itu penurunan 

kada r hermon progesteron diikuti juga oleh kenaikan pro

duks i FSH secar a berangsur-angsur. FSH diperlukan oleh o

varium untuk merane;sang per t umbuhan folikel yang baru. 
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Folikel yang tumbuh secara berangsur-angsur mempertinggi 

Y.ada r hermon estrogen dalam darah hingga mencapai derajat 

l~etinggian tertentu, maka terjadilah r a ngsangan pada masa 

uterus untuk merapr oduksi prostaglandin. Prostagl andin .ini 

menyeba bkah regresi dari korpus lut eum. Sampai hari ke

empat bel as setelah berahi dimulai, hermon progesteron a~ 

k3n menurun dengan drastis karena korpus luteum mula i me 

ngale.ni regresj.. Dengan menurunnya ltadar hermon proges 

teron da lam da r ah, maka es trogen menjadi dominan pada a 

l at r eproduksi hingga terjadil ah berahi ( Hardjopr anjoto , 

1983 ; Partodihardjo, 1982 ). 

Fase lut eal ini pada domba dan lmmbing t erjadi sela.;. 

rna 14 sampai 15 hari, sedangkan pada sapi dan babi sel ama 

16 sampai · 17 hari (Hardjopran joto ;· 1983). 

Gd j ala berahi yang tampak-·dari l uar hampir sama pada 

semua t ernak mamalia walaupun terdapat beberapa variasi 

antar spesi es. Sel ama berahi hewan menjadi tidak : tena~g, 

napsu makan berkurang, kadang-kadang menguak dan berkela-

na mencari hewan jantan. Ia mencoba menaiki domba be tina 

y~ng l a in dan akan diam berdiri bila dinaiki. Vulva da

pat membengkak, memerah dan kelua r l endir jernih dari ser

viks yang mengalir mel alui vagina dan vulva (Rard jopran jc

to , 1983 ; Partodihardjo, 1982}. 

3. Penyerentakan berahi. 

Sinkronisasi berahi atau penyerentakan ber ahi adalah 

upaya yang dil akukan pada domba 1etina dewasa 
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hampir semua induk t ernak dalam suatu k el ompok davat ni-
buat berahi pada waktu yang bersarnaan. Upaya i ni rnempn-

nyai arti yang penting kar ena merupakan ca r a yang praktis 

dan ekonomis dalam program pema kaian bibit peja ntan ung

gul. Dari upaya ini dapat diperoleh basil ya ng ma~~imal, 

karena a ngka konsepsi yang tinggi almn diperol eh dengan 

mengawinka n induk h ewa n, ba j.k dengan kawin a l am ma upun d e

ngan inseminasi buatan pada periode bera hi yang bersamaan 

( To elihere, 1 981 ). 

Prinsip dasar fisiologik dalam penyerentakan berehi 

terletak pada k enya t aan bahwa progesteron yang dihasilkan 

oleh lwrpus luteum dapat menghambat pematangan fol ikel de

Graaf pada ova rium da n mengurangi pe1epasan LH dari kel en-

jar hipofisa ant erior, schingga tidak terj adi ovulasi. Se-

tiap usaha yang mengatur ker j a progesteron dapat 

untl!k menyerentakkan berahi (Toelihere , 1981) . 

Q.ipa ka i 

Pada t a hun 1 965 , Shelton dari Australia melapol~kan 

bahwa p erkemba ngan metode penyerentakan b er a hi dengan me~

perguna ka n sepon int ra vagina yang mengandung seny~wa t~:l-

tuk mengontro1 berahi berlangsung sangat pesa t. Scnyawa 
I 

yang banyak digunaka n untuk mengontrol bera lli tersebut a-

da l a h progestagen. Progestagen adal a h nama umum untU:k 

hermon steroid yang terdiri dari 21 atom karbon. Pada ta

hun itu , Shelton berhasil mengga mbarh:an ciri - ctri dari 

dua progestagen yang mempunyui akti~itas penyerentakan be

r a hi ya ng tinggi pada domba o Sal ah satu diant a ranya rn8m-

punya i nomer kode SC - 9880 yang diberi nama · · Cronolo~H3 
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a t a u Fluorogestone acetate. 

Robinson (1965 ) adalah orang ya ng per t ama kali mela

porka n tentang keberhasila n penggunaa n sepon yang mengan

dung progestagen sintetis yaitu SC- 9880 yang ditempatkan 

didalam vagina atau dibawa h kulit untuk penyer entakan be 

r ahi pada induk domba. 

Pada tahun ~ t a hun berikutnya Gogni~ dan · Thimonier · 

(1977) serta Gordon (1977) berusaha untuk mengembangkan 

beberapa metode penyerentakan be r a hi pa da domba. Salah 

satu metode yang paling perhasil a da l a h penggunaan Fluo

rogestone acetate (FGA) yang diisika n kedal am sepon in

tra vagina yang t er bua t dari polyurethane . 

Sementara itu Ainsworth, Lachance dan La brie (~982) 

berdasarkan penelitiannya melaporkan bahwa penggunaan se-

pon i ntra vagina ya ng mengandung . Fluoroges~one acetate 

untuk penyerentakan berahi pada domba, menyebabka n 15 da

ri 16 ekor domba yang diteliti mengalami berahi yang se

rentak. 

Britt dan Roche ya ng dikutip oleh Ha fez C 198Q ) me

nya ranka n agar penyerentaka n berahi pada induk domba de 

ngan menggunakan progesteron atau progestagen sintet~s, 

hendaknya da l a m mer angsang siklus berahi yang normal d~ 

ikuti oleh pemberia n hermon gonadotropin agar dapat · men

dorong . pertumbuhan folikel dan ovulasi. 

Gordon (1967) menuliska n ba.hwa pada penyerental-wn 

berahi yang mengguna ka n p~eparat progestagen, maka sete-

l a h pelepasan sepon dari dal am vagina cebaiknya segera 
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dilakuka n penyuntika n PMSG untuk meyakinka n adanya ber a hi. 

Kemudi a n Newton (1967) mela kuka n pene1itian mengena i 

penyerenta ka n ber a hi dengan menggunah:e.n s epo.u int ra vagi:.. 

na yang rnengandung progestagen da n diikuti oleh pemberi~n 

PMSG pada domba da pa t memberikan hasil yang memua ska n. 

Sementara itu Cognie dkk. (1970) menyat a ka n bahwa a~ 
.• 

pa bila PMSG tidak diberiltan, maka ovula s i pada domba y4.ng 

diserentakkan berahinya dengan mengguna ka n proges tagen a~ 

ka n terjadi 1ebih lambat. Menurut Cola s dkk. (1973) ." dan 

Gordon (1973), apabi1a domba diberika n suntika n PHSG . s e 

gera sete1ah sepon di1epa s akan memperba i lti der a j a d kese

rentakan berahi da n sedikit re empercepa t timbu1nya bar a hi. 

Disamping itu peneliti ini juga me1apor ka n ba hwa pemberi~ 

an~ PMSG s egera setela h sepon dicabut akan memp erbai ki · 

a ngka kebuntingan yaitu dari 54 % menja di 6'9 %<» 

4. Fungsi da n Penggunaan F1uorogsstone ace t a te ( FGA) . 

Fluorogestone a ceta te a tau ~ronolone a da1a h proges -

tagen sintetik ya ng mempunya i rumus kimi a - 17 o\ - ac etoxy-

9d.. - fluoro - 11 p- hydroxy - pregna - 4 en - 3,2 d:!..on e 

Senyawa ini merupakan deri va t dari hydroxy proges terc n 

( Shelt on; -1965 ; Godfrain dkk, 1976 )o 

F1uorogestone aceta te mempunya i sifat-s i fa t yang t a k 

da pa t dibeda ka n dari progest eron, t eta pi potensinya 25 

ka li 1 ebi h aktif a pabila diba ndingka n danga n pr ogesteron . 

Kar ena potensi ya ng tin ggi dari Fluoroges tone ace t ate i ni 

maka pada domba dengan dosie: ha nya sebesa r 0 , 4 1:1r; 
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hari sudah cukup efektif untuk menimbulkan berahi secara 

serentak, sedangkan dosis per hari dari progesteron untuk 

keperluan yang sama adalah 10 mgram ( Shelton, 1965 ). 

Menurut Hullet dan Shelton, yang dikutip oleh Hafez 

(1980) pemberian progestagen dari luar seperti Fluoroges

tone acetate (FGA) selama lebih dari 12 hari ( 12 sampai-

14 hari ) pada siklus berahi yang normal, memberikan ~e - 

sempatan pada korpus luteum untuk bisa berkembang secara 

sempurna sesuai keadaan fungsinya sehingga dapat mangham

bat pertumbuh~n folikel serta produksi estrogen. Kemudian 

apabila pemberian progestagen dihentikan ~aka folikel-fo

likel akan tumbuh dengan cepat untuk kemudian menghasil - . 

kan estrogen- yang akan menyebabkan - timbulnya berahi· - dan 

menyebabkan keluarnya LR .yang ;akan menyebabkan ovulasi. 

Pada kelompok domba yang siklus uerahinya tidak sama 

.(random), pemberian Fluorogestone acetate harus berlang

sung selama lebih dari 15 hari untuk memastikan bahwa es

trus pada semua ternak terjadi secara serentak (Cole dan 

Cupps, 1977). Hal ini sesuai dengan pendapat Shelton (19-

65) bahwa pada penelitian dimana siklus berahi dari hewan 

percobaan tidak sama, maka sepon hendaknya berada didalam 

vagina dalam waktu satu siklus berahi penuh yaitu selama 

17 hari. 

Sementara itu menurut Hunter (1980) sepon intra vagi

na yang menga ndung 35 - 45 mgram Fluorogestone acetate i

tu dibiarkan berada didalam vagina selama 14 sapai 16 ha-

ri dan domba-dowba tersebut akan berahi secara 

pada hari kedua setelah pencabutan sepon. 

serentak 
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5. Pregnant Mare's Serum Gonadotropin ( PMSG . ) 

PMSG atau disebut juga Gonadotropin Kuda adalah sua

tu harmon yang secara kimiawi tergolong glycoprotein, be

rat molekul 68.000 dan waktu paruhnya adalah 26 j am. Sum-

bar harmon ini adalah sel mukosa berbentuk cangkir pada 

uterus kuda betina yang sedang bunting, ditemuka n oleh 

Cole da n Hart pacta t ahun 1930·. Horman ini a da da lam darah 

kuda bunting antara hari ke 40 dan hari ke 140 dari masa 

kebuntingan, dan mencapai puncaknya kira-kira hari ke 60 

sampai hari ke 110. Harmon PMSG secara fisiologik mempu

nyai fungsi mirip FSH walaupun secara kimiawi berbeda 

strukturnya (Donald, 1975). 

Menurut Cole dan Cupps (1977), s e jak t a hun 1950 bebe-

rapa 1aboratorium te1a h me1aporkan sebuah tehnik untuk 

mengisolasi preparat PHSG yang mempunya i aktivitas :t_ang 

·tinggi. Pemberian secara intra muskular dengan dosis 100 

IU sampai 500 ~U PMSG pacta domba umumnya bisa 

terjadinya ovulasi (Jones, 1974). 

6. Saat untuk Inseminasi pacta Domba. 

merangsa ng 

Salah satu faktor yang paling penting untuk "diperha

tikan da1am melakukan inseminasi pacta domba adalah penen

tuan tentang kepastian terjadinya berahi. Terja dinya be

rahi pada domba pada umumnya sulit untuk dideteksi secara 

l angsung dan t epa t. Oleh sebab itu s ebaiknya 

pejantan pengusik yang mempunyai libido tinggi 

digunakan 

untuk me-
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lakukan deteksi berahi, sebab salah satu tanda berahi yang 

paling jelas adalah domba betina tersebut akan diam bila 

dinaiki domba jantan pengusik (Lindsay dkk, 1982). Domba 

jantan pengusik ini harus dicegah untuk mengawini secara 

alam domba betina, dengan jalan divasektomi atau diberi

kan kain penutup dibagian bawah perut sehingga penis tak 

dapat berkontak dengan alat kelamin domba betina · (Hardj9-

P~njoto, 1976 ). 

Menurut Hardjopranjoto (1976) saat yang paling tepat 

untuk mengadakan inseminasi pada domba betina adalah pada 

pertengahan kedua dari masa berahi yaitu -14 sampai 28 jam 

setelah terlihatnya berahi yang pertama, karena saat ovu

lasi pada domba terjadi dekat atau segera setelah ber~ 

akhirnya masa berahi~ Disamping. itu waktm, optimum untuk 

melakukan inseminasi harus diperhitungkan dengan kapasi· ; 

.tasi, yaitu suatu proses fisio1ogik yang dialami oleh sel 

mani didalam sa1uran kelamin betina untuk meningkatkan ke

mampuan membuahi sel telur. Proses kapasitasi ini membu• 

tuhkan waktu 2 - 4 jam didalam uterus atau tuba falopii 

( Hardjopranjoto, 1983 ). 

Sementara itu menurut Hafez (1980), untuk meningkat

kan kesuburan pada domba betina yang menga1ami penyeren -

takan berahi dengan menggunakan progestagen, diperlukan 

dosis se1 mani yang lebih banyak pada saat inseminasi. 

Bi1a perlu diadakan pengulangan pengawinan pada ·waktu 

kurang 1ebih 12 jam berikutnya untuk meningkatkan angka 

konsepsi pada domba betina tersebut. 
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B· A H III 

MATERI DAN METODA PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di U.P.T. Ternak Dinas Pe- · 

ter.nakan ~gkat I Propinsi Jawa Timur, Garahan Kabupaten 

Jember. Dilaksanakan mulai tanggal 31 Mei sampai dengan 

tanggal 23 November 1986. 

1. Materi Penelitian. 

a. Hewan Percobaan 

1. 20 ekor domba betina dengan berat badan an tara 

20 s ampai 25 kg, berumur sekitar 4 tahun yang di

ketahui melalui catatan kelahirannya. Semua dom -

ba betina dalam keadaan tidak berahi dan melahir-

kan sekitar 1 sampai 2 bulan sebelumnya serta 

mempunyai kondisi tubuh yang sehat secara klinis. 

2. Dua ekor pejantan pengusik dan tiga ekor peja ntan 

pemacek. Semua domba mempunyai libido yang tinggi. 

b• Preparat hermon : 

1. 20 buah vaginal sponge yang masing-masing mengan

dung 40 mg Fluorogestone acetate, bua tan Intervet. 

?. HormorrPMSG , dalam ha l ini digunakan Folligon bu

atan Intervet, dengan kemasan 5 vial, tiap via l 

mengandung 1000 IU ditambah pelarut 5 ml. 

c. Baha n Penelitia n 

1. Plastiseptan, untuk mendesinfeksi alat yang di -

gunakan untuk memasukkan vaginal sponge l{e'dalam 
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vagina, buatan Intervet. 

2. Kapas dan a1koho1 70 % untuk desinfeksi sebelum 

penyuntikan PMSG. 

3. Bahan ma~nan berupa hijauan yang terdiri . dari 

campuran rumput gajah, rumput setaria, rumput 

brachiaria brichanta, lamtora gung, ca1iandra 

serta konsentrat berupa bekatul. 

d. Alat Penelitian : 

1. Dua buah kandang model panggung dengan ukuran 3x 

15 meter. 

2. Timbangan badan yang mempunyai kapasitas 100 kg. 

3. A1at untuk memasukka n sepon kedalam vagina, buat

an Intervet. 

4. Alat suntik 2,5 cc 

5. Vagino scope untuk membuka va gina bila ada be 

na ng pena rik s epon ya ng masuk ke da1am vagina . 

2. Metoda Penelitian. 

a. Dari 20 ekor domba betina tersebut secara acak di -

bagi menjadi dua kelompok sebagai berikut. 

Ke1ompok I : 10 ekor domba betina, ma sing-masing di

pa s a ng s epon yang terika t benang yang 

mengandung 40 mg F1uoroges&one a ceta te 

ke da1am naginanya ·dengan menggunaka n 

a1a t pemas uknya ya ng te1a h didesinfek

si 1ebih da hulu dengan plastisepta n 
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Pada hari ke 15 sete1ah sepon · ber

ada di da1am vag ina, _pada domba .. dom

ba da1am pene1itia n ini di1akukan 

penyuntikan 500 IU PMSG secara in

tra muskular pada otot paha atas ba

gian belakang. Kemudian pada . ha ri 

ke 17, di1akukan pelepasan sepon de~ 

."ngan cara menarik benang dari ·_sepo.n 

secara pe1an - p~1an •. 

10 akor domba betina, masing-. · masi~g 

dipasang sepon yang terikat benang 

yang mengandung 40 mg Fluorogestone 

acetate ke\da1 am vaginanya dengan 

menggunakan a1at pemasuknya yang te~ 

1ah didesinfeksi 1ebih dahulu dengan 

p1astiseptan. Pada ha ri ke 17 se

te1ah sepon berada di1da l a m vagi~a, 

dilakukan pelepasan sepon dengan 

cara mena rik benang dari sepon yang 

berada di. 1uar secara pela n - pelan. 

Kemudian segera di1akuka n penyuntik

an 500 IU PMSG secara intra musknl.r 

pada otot paha atas bagian belakang. 

Ca ra pemasangan sepon intra vagina te~sebut da pat di

lihat pada lampiran l. 

Selama penelitian berlangsung, domba-domba tersebut 

ditem»atkan: pacta dua buah kandang y a ng terpisa h. 
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tum pada pagi, siang ·dan sore hari. Makanan 

diberikan berupa hijauan segan yang terdiri 

29 

libi

yang

dari 

rumput gajah, rumput setaria, rumput brachiaria

brichanta, lamtoro gung, caliandra serta konsentrat 

berupa bekatul. 

b. Pengamatan berahi dilakukan pada hari ke 17 - yaitu 

setelah pelepasan sepon dari dalam vagina dengan 

cara menggunakan dua ekor pejantan pengusik pada ke

dua kelompok domba perlakuan tersebut. Tanda- t anda 

berahi yang khas dapat diamati adalah domba betina 

selalu ingin mendekati pejantan, membiarkan gagian 

belakang tubuhnya dicium-cium, didorong dan akhirnya 

membiarkan dirinya dinaiki pejantan. Setelah tanda-

tanda berahi terlihat, maka domba betina terse but 

segera dikawinkan dengan pejantan yang khusus dipi

lih sebagai pemacek. 

Selama berahi, setiap domba betina perlakuan · dika

winkan secara alamiah sebanyak dua kali dengan in

terval waktu-antara 18 oampai 20 jam untuk mening

katkan kemungkinan terjadinya kebuntingan. Untuk 

mengetahui terjadinya kebuntingan pada domba perla

kuan dilakukan diagno~s palpasi bimanual di sarnping 

dengan alat ultra sonic dopler serta pengarnatan _pa 

da induk berdasarkan a danya kelahiran anak maupun 

adanya abortus pada a nak yang dikandung. 
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c. Analis 

Tujuan analisa data dalam penelitia~ ini adalah un

tuk mengetahui apakah ada perbedaan yang _bermakna 

anta ra penyuntikan PMSG pada saat sepon masih ber

ada di. dal c:ll11 vagina denga n_penyuntika n PMSG segera 

setelah sepon dilepas dart·._dalam vagina dalam hsl 

menyebabkan timbulnya berahi da n terjadinya kebun

tingan. 

Data tentang kecepatan timbulnya berahi setelah di

berikan perlakuan dianalisa memakai Uji t, sedang-.. _._ 

kan data mengenai pers ent ase kebuntinga n dianalisis 
; mema ka i Uji Khi-kua dra t. 
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liAS IL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian telah dilakukan terhadap 2 kelompok domba 

yang dipelihara pada Unit Pelaksana Teknis dari Dinas Pe-

ternakan Propinsi J awa Timur di Garahan, Kabupaten Jember. 

Domba pada kelompok I memperoleh suntikan 500 IU PMSG se-

cara intra muskul. r 2 hari sebelum pencabuta~ sepon intra 

vagina yang menga ndung 40 mg Fluorogestone acetate sedang

kan domba kelompok II ~emperoleh s untikan 500 IU PMSG se

cara intra muskul. r segera· setelah pencabutan sepon intra 

vagina yang mengandung 40 mg Fluorogestone acetat e dari 

dalam vagina. Basil penelitian yang diperoleh, diura i kan 

dan dibahas, sedangkan data yang terkumpul akan disajikan 

pada beberapa tabel di" bawa h ini. 

1. Kecepatan Timbulnya berahi. 

Kecepatan timbulnya berahi ditentukan berdasarkan 

jarak waktu an±ara pencabutan sepon dari dalam vagina 

dengan timbulnya gejala-geja la berahi yang pertama ba-

ik pada kelompok domba perlakuan pertama maupun 

kelompok dompa perlakuan kedua dinya takan dalam 

pad a 

j am · · . . 
Timbulnya berahi dapat . . diketahui dari tanda-tanda bera-:i 

hi yang tampak seperti : kebengkakan vulva, kemeraha n 

mukosa vagina, adanya lendir dan perubahan tingkah la-

ku serta diam berdiri bila didekati dan dinaiki ·domba 

jan tan, 

Dari hasil pengamatan terhadap ge j ala- gejala berahi se

perti di a t a s datanya da~at. diliha t pada tabel ' I. 
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Tabcl I . Data f.octpaton Ticbulnya Berahi Sctel~h Pencabutan Sepon 

K&lOQpok Perlakua n I 

1-
Kelompok Porlakuun II 

Nom or Saat ti.mbulnya HasH kawin Nom or Sa a t tilll bulnya l!asil k•ain 
Domba berahi (Ju) a lam Dv!l: ~!l bcrHhi (J=) i.il~~ 

'7.055 24 , 00 R B361 50 ,15 E 

0.:)12 " Z5, 25 B El90 50 , ')5 :3 

COlO 26,01 B Efl85 51,33 B 

F030 26,22 B IJ:.l.2 51 , 60 TB 

C015 26, 33 5 037 51,66 B 

0067.- 28,58 B D081 52 , 06 B 

7737 29,31 B 2616 52 ,37 TS 

4969 29 , 91 TB B293 .5?. ' 60 !l 

A302 30,16 Tl3 G200 52 ,&2 3 

i /,216 43,61 Til 4958 53 ,017 3 

-
J uml ah 289,38 518 , 557 

Ilat .. - rata 26 , 93 51 , 8557 

S D fi, 564 o ,B<j7 

Keterangan B But:tin& 

TB 'i'idd..k Bunting . 
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Dari tabel I terlihat bahwa pada kelompok domba yang 

memperoleh perlakuan pertama, rata-rata kecepatan timbul

nya berahi setalah pencabutan sepon adalah 28,94 ± 5,56 

jam dengan angka kisaran antara 24 jam sampai 43,61 j am 

atau bila dihitung jarak waktu sejak penyuntikan hormon 

PMSG sampai timbulnya berahi pertama adalah 72,94 ± 2,89 

jam, sedangkan pada kelompok domba yang memperoleh perla

kuan kedua, rata-rata ~ejala berahi yang timbul adalah 

51,86 ± 0,90 jam dihitung dari saat setelah pencabutan 

sepon dengan angka kisaran antara 50 jam sampai 53 jam. 

Dari uji statistik dengan memaka i uji t pada tahap 

signifikansi 1 % ternyata. ·terdapat perbedaan yang sarigat 

nyata antara kelompok I yaitu kelompok domba yang memper

oleh suntikan PMSG dua hari sebelum pencabutan sepon dari 

dalam vagina dengan kelompok II yaitu kelompok domba yang 

memperoleh suntikan PMSG segera setelah pencabutan sepon 

dari dalam vagina terhadap kecepatan timbulnya berahi. 

Hal ini . menun jukkan adanya perbedaan jarak waktu mulai 

timbulnya berahi oleh kedua ma cam perlakuan pada dua ke~ 

lompok domba betina tersebut. 

Dilihat dari hasil pada tabel I, pada domba kelompok 

perlakuan II, dapat diketahui bahvta PMSG yang disuntikkan 

pada saat setelah sepon dicabut dari dalam vagina untuk 

merangsang pertumbuhan folikel dan timbulnya berahi me-· 

merlukan waktu ± 51 j am. Hal ini sesuai dengan apa _yang 

tela h diterangkan sebelumnya bahwa pada domba fase 
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folikuler terjadi selama 2 sampai 3 hari (Hard jopranjo

to, 1983). Di .lain pihak pada domba kelompok . perlakuan 

I, pemberian PMSG dua hari sebelum sepon dicabut dari 

dalam vagina, pada saat itu pula pengaruh PMSG terhadap 

aktivitas ovarium telah nyata, dengan adanya pertumbuh

an folikel yang ada di ovarium. Pencabutan sepon dari 

da lam vagina dua hari setelah penyun;tikan PHSG menyebab

ka n kadar hermon Progesteron menurun tajam sehingga a- . 

lat kelamin pada saat ini ada di bawah pengaruh hermon 

estrogen yang telah dihasilkan oleh folikel ya ng sedang 

tumbuh sampai mencapai folikel de Graaf dan ovulasi. 

Hermon estrogen akan menggertak timbulnya berahi s eca ra 

klinis. Oleh karena itu dapat dipahami bila terdapa t 

perbedaan waktu timbulnya gejala berahi setelah sepon 

dicabut a ntara domba kelornpok perlakuan I dengan domba 

kelompok perlakuan II. Perbedaan jarak waktu timbulnya 

berahi setelah memperoleh perlakuan dari kedua kelompok 

dornba tersebut adalah 22 ,92 jam. 

2. Kebuntingan. 

Penyerentakan berahi dianggap berhasil bila perka 

winan dari hewan-hewan betina yang mengalami berahi se

cara serentak itu sebagian besar da pa t menghasi1kan ke

buntingan (Partodihardjo, 1982). Pada ke1ornpok perla

kuan I, dari 10 ekor domba betina yang dikawinkan seca

ra alamiah pada f ase berahi, kebuntingan terj adi pada 7 

ekor domba , sedangka n pada kelompok per1a kuan II, dari 

10 ekor domba ya ng dilca winkan secara a1amiah kebunting-
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an terjadi pada 8 ekor domba. 

Dengan uji Khi - kuadrat persentase kebuntingan 

p~da kedua perlakuan tersebut tidak menunjukkan perbe

daan yang bermakna. (Analisis statistik liha t l ampiran 

III). Ini berarti pemberian sepon yang mengandung Flu

orogestone acetate yang diikuti dengan penyuntikan PMSG 

pada dua hari sebelum sepon dicabut atau segera setelah 

sepon dicabut, tidak mempengaruhi terhadap angka kebun

tingan yang ditimbulkan setelah domba tersebut dikawin

kan secara alamiah. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ainsworth dan Wolynetz (1982) yang 

menyatakan bahwa tingginya basil kebuntingan pada domba 

yang mengalami penyerenta kan berahi dengan memperguna -

kan Fluorogestone acetate dan PMSG ditentukan oleh ke-

telitian dalam pengamatan timbulnya berahi dan 

inseminasi. Partodihardjo (1982) berpendapat 

tehnik 

babwa 

keberhasilan induk untuk menjadi bunting dipengaruhi 

baik oleh kesuburan domba pejantan maupun kesuburan be

tinanya. 

Pada tabel I dapat dilihat bahwa perlakuan II mem-

punyai basil persentase kebuntingan yang tinggi, yaitu 

sebesar 80 %. Dibandingkan dengan hasil penelitian

Colas dkk. pada tahun 1973 yaitu sebesar 69 %, berarti 

basil kebuntingan pada domba yang diperoleh dari _pene

litian ini cukup baik. 

Tujuan perk~winan seca r a a l amiah dilakukan ·sebanyak 

dua kali selama periode berahi a dalah untuk 
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meningkatka n kemungkinan terjadinya fertilis asi . Hal ini 

berhubungan dengan waktu terjadinya ovulasi pada induk dom

ba yang berahi dan proses kapasitasi sel mani s erta adanya 

hambata n-hamba tan yang dialami oleh sel mani dal am perja -

lanannya menuju tempa t fertilisasi yaitu pada ampula tuba 

falmpii. 

Feningkatan ang~a kebuntingan juga d~pengaruhi oleh 

kerj a PMSG, yaitu dalam hal meningkatkan kualitas · berahi 

domba betina perlakuan, proses ovulasi y~ng terjadi, kua 

litas sel telur ya ng dih~silkan dan proses pernbua han serta 

perjalanan sel telur yang telah dibuahi dalam sal uran alat 

kelamin ( dari tuba falopii menuju ke kornua uteri ). PMSG 

bekerja merangsang pertumbuhan folikel - folikel sohingga 

folikel - folikel tersebut menghasilkan harmon estrogen 

yang lebih banyak. Karena kadar harmon estrogen dalrun da 

rah tinggi, maka kualitas berahi domba perlakuan men jadi 

semakin baik, gejala dan t a nda - tanda berahi lebih jelas 

dan mudah diamati. Proses ovulasi juga pasti terjadi, k3-

rena. kadar harmon estrogen yang tinggi tersebut akan me

rangsang pengeluaran LH, sehingga terja di proses ovulasi. 

Pemberia n harmon PMSG juga mempengaruhi mutu sel telur 

yang dih~silkan, ya itu pada doEis yang sesuai, maka sel te

lur yang dihasilkan akan bermutu tinggi, bentuk dan uku)·a n 

nya normal yaitu berbentuk bulat dengan diameter an tara 

80 u sampai 200 u, sedangkan pacta dosis yang kura ng sesuai 

maka sel telur yang dihasilkan akan bermutu rendah ( Har

djopra njoto, 1987 ). 
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Karena ka dar hermon estrogen da lam darah cukup tinggi aki

ba t pemberian PMSG, maka gerak peristaltik tuba f alopii dan 

uterus menjadi aktif. Gerak peristaltik tuba falopii s a 

nga& diperlukan oleh sel t elur untuk mencapai tempa t terja 

dinya feEtilisasi sesaat setelah telur tersebut diovulasi -

kan. Gerak peristaltik uterus juga sangat diperlukan oleh 

sel mani u~tuk mencapai tempat f ertilisasi. Kemudian gerak 

peristaltik kedua organ tersebut diperlukan untuk pe~g

angkutan sel telur yang gelah dibuahi menuju tempat implan

tasi ¥aitu uterus ( Partodihardjo, 1982 ). 
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B A B V 

KESIMPULAN DAN SARA~ 

KESIMPULAN. 

1. Penyuntikan 500 IU PMSG secara intra muskullr 2 ti~i 

sebelum pencabutan sepon intra vagina yang mengand~ng 

40 mg Fluorogestone acetate · pada domba menyebabkan le

bih cepat timbulnya berahi dibandingkan dengan _penyun

tikan 500 IU PMSG secara intra muskular segera setelah 

pencabutan sepon intra vagina. 

2. Penyuttikan 500 IU PMSG secara intra muskule.r 2 hari 

•ebelum pencabutan , sepon ' intra ·vagina yang m~ngandqng 

40 mg Fluorogestone acetate pada domba tidak menyebab -

kan perbedaan dalam hal keberhasilan kebuntingannya se

telah dikawinkan secara alamiah dibandingkan dengan pe

nyuntikan 500 IU ?MSG segera setelah pencabutan sepon. 

3. Pemberian PMSG setelah penyerentakan berahi dengan pre-

parat F!~orogestone acetate menghasilkan kebuntingan 

yang cukup tinggi. 

SARAN. 

Untuk mendapatkan hasill yang lebih sempurna terhadap 

penggunaan sepon intra vagina yang mengandung Fluoroges

tone acetate dan PMSG dalam penyerentakan berahi sampai 

pada aaat induk melahirkan anaknya perlu diadakan peneli

tian dan pengamatan yang lebih luas dengan ~ateri peneli

tian yang lebih banyak. 
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B A B. VI 

RliNGKASAN 

Dari pene1itian yang te1ah di1akukan tentang penga-

ruh waktu penyuntikan PMSG dalam penyerentakan benahi ' de

ngan mempergunakan Fluorogestone acetate (FGA) da1am sepon 

intra vagina terhadap kecepatan timbu1nya berahi dan ·_ p·. ,

sentase kebuntingan pada induk domba, hasi1nya ada1ah _ se

bagai berikut : 

Pada penyuntikan 500 IU PMSG secara intra mu~ku1ar 2 

ha:ei ··sebelum pencabutan sepon intra vagina yang mengandung 
· -' 

40 mg Fluorogestone acetate dengan penyuntikan 500 IU PMSG 

segera setelah pencabutan sepon intra vagina yang mengan-

dung 40 mg Fluorogestone acetate, pada tahap signifikansi 

1 % terdapat perbedaan yang . sangat nyata terhadap kecepatan 

timbu1nya berahi. Pada penyuntikan 500· IU PMSG 2 hari se-

be1um pencabutan sepon,rata-rata kecepatan timbu1nya bera

hi setelah pencabutan sepon ada1ah 28,94 ± 5,56 jam ~dan 

r a t a -rata kecepatan timbu1nya berahi sete1ah 

PMSG ada1ah 72,94 ± 2,89 jam. Pada penyuntikm~ 

PMSG segera sete1ah sepon dicabut, r a ta-rata 

penyuntikan 

·500 IU 

· kecepatan 

timbu1nya berahi sete1ah pencabutan sepon ada1ah 51,86 + 

0,90 jam. 

Pa da penyuntikan 500 IU PMSG secara intra musku1ar 2 

ha ri sebe1um pencabutan sepon intra vagina yang mengandung 

40 mg F1uorogestone acetate dengan penyuntikan 500 IU PMSG 

segera setel ah pencabutan sepon , tidak terdapat perbeda

an terhadap keberhasi1an kebuntingannya. Pada penyuntikan 
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PMSG 2 hari · sebei~ sepan dicaput» induk domba yang ber~ 

hasil bunting setelah dikawinkan secara alamiah adalah 

70 % • Pada penyuntikan H4SG segera setelah sepon di -

cabut, induk yang berhasil bunting adalah sebanyak 80 % • .. 
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LM-1P I RAN T. 

Cara pemasangan sepon intra vagina . 

1 

.. _ . ._ ___ _ 
.I 

5 

Ketera ne;an 

I 
I 
I 
I 

- - - --· ____J ·--- · 

2 

-=----..,,- ---· 

44 

3 

6 

1. Gunukan desinfektan untuk mendesin feksi a l n t pemnsuk sepon . 

2&3 . Masukkan sepon intra vagina keda l am a l at pemasuk sepon 

(kedalam vagina ), dengan posisi bena ng didepan . 

4. Dene;an hati-hat i masukkan a1at pema suk sepon keda lam vagina 

hingga mencapa i serviks vagina . 

5. Tekanla h peneka n sepon pada a l at pemasuk , sambi1 menarik 

t abun g pemasuk ~ 2 - 3 em hingga sepon ter1epas dari da l am 

t nbunr; . Kemudian t s. r ik l~elU<.J r ul at pcmazul< ycpon t ersebu t 

hat:L- ho.ti. 
~. . 

6 . Pelcpa 8an scpo n d;J ri du lum vac;inn , dilakulw n dcnt~an mcnaril·-:. 

bc nant: scpon yang be r o.dn diluor sec<Jro. h:..tt i - !1.::1 ti . 
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LAMPlRAN II. Eva1uasi statistik untuk saat timbu1nya be-

r ahi sete1ah pancabutan sepJn dari da1am va

gina (j am ). 

thitung 

sA ::: \ I 2 ( X A - XA ) 'l.. 

~ nA - 1 
---

SA =~ =~30,?4 = 

SB = \( ( X: - XB ") ~ 
I B - 1 

sa=~ 7 ,~48 . 1-o-,8-05- = 

t !28 , 93 51, 85571 
hitung = , ~==============~· 

\1 30,74 + 0,805 
~ 10 10 

5,54 

0,897 

= 22,925 

1,776 

- 12,91. = 

t0,05 ( db 18 ) ::: 2 ,101 

to 01 
' 

( db 18 ) ., 2 , 878 

Ho Per1akuan T ::: Per1akuan IJ! 

~itung (12,91) ) t 0 , 01 (2, 878) -----~ HO : ditolak 

Kesirnpu1an Ada perbedaan yang sa nga t nyata terhadap dua 

per1akuan tersebut. 
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LAMPIRAN III . Eva1uasi statistik untuk prosenta~e induk 

Bunting 

Tidak 
bunting 

Jum1ah 

ya ng bunting . 

PHSG 2 ha ri PJv!SG segera 
s ebe1um pe- s ete1ah pe- J um1ah 
1epasan sepon 1epasan sepon 

70 80 

~ 3D .20 

100 100 

= 
2 00 { I ~0 X 30 - 70 X ?0 I - t ( 2 00 ) } 

2 

100 X 100 X l 50 X 5Q 

= 2 l ~'" ' o. 

1.50 

'50 

200 

Untuk taraf test 5 % dan dk = 1 
2 

maka x0, 95(l) = 3,84 

Untuk tara f test 1 % dan dk = 1 
2 · 

maka x0 , 99 (1 ) = 6 , 63 

H0 Tidak ada per bedaan anta ra pemberian PMSG 2 hari se

be1um s epon di1epas dengan pemberian PMSG segera se

te1ah sepon di1epas terhadap prosentase kebuntingan . 

-:1- ( 2 ' 16 ; ) <· ~ ' 9 5 ( 1) ( 3 ' 84) 

x2 c 2 ,16 ) <· x~, 99 c 1 ) (6 , 63) 

diter.imot . 

> H0 : diter ima 

Kesimpu1an Dua per1akua n tersebut tidak memberikan per-

bedaan ya ng berma lma t e.rha da p pros en tase lc::e -

buntt~ in e-an . 
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D/: FTlLR 1 t. 
-- .... -.- . ........ - - - -- -. ----

y • - .n .. .. - --· . .. :1 . . . . - . .... - ·- . .. - -~ -· . -··-- . ... 
~no .. 0~ t t 1 (no.of t 1 (no . of t 

1 ecre s of1 I ldef7ees of' 1dcr.rees of' . I 

t freed em) I 95% t 99% 'freedro) I 95% m 'rrccdow) 1 95% 9?-/. 
I 

t t I 
2,059 56 2.667 I 1 12.?00 63.657 23 2.087 2 ,00) I 

i' I l I 
I • 

l 2 1 4,JOJ I 9,925 1 24 1 2.&064 1 2,797 1 58 2,CX)l 1 2,663 

! I I 

3 • 3.18~ t 5,841 I 25 1 2,060 I 2,787 I 60 I 2,()()() t 2.660 ~ 

l I I I ' r 
·t 4 'C. 776 4,604 26 2.056 2.779 62 1.999 2,650 ., 

~ 5 • 2.571 4.032 27 2.,052 1 2,771 I 64 1,990 2.655· 
. , 
~ 6" .• 2:'.447 t J., 707 I 20 I 2,048 I 2,763 I 65 I 1,997 I 2',65) 
~ 
\.-

l . • t 
3.449 2.045 7 . 2.,3[5 29 2.756 66 1.996 ~.652 

~ • 
~ 8 2.·,~96 3.355 30 1 · 2.04Z· 1 2.750 60 1.995 2.650 

I 9 I ~.262 I 3,250 I 32 I 2,037 t 2.7)8 I 70 I 2.,994 ' 2.6wB 

10 ~.228 3,169 34 2.03? 2-.720 72 1.993 2.6u6 
• 

t: ll • 2,201 t 3,106 I 35 I 2,0)0 1 2,724 I 74 I L992 I 2.6w4 
•! 

r: 12 ' 2".179 1 J.oss ' 36 I 2,028 I 2,720 I 15 I 1,992 I z-.642 

~ 13 2.16o ),012 38 2,024 2.712 78 1.990 2.6wo I 

1.4 " I 2,145 I 2.,977 1 40 I Z,021 I 2:,7,04 1 80 1 ~,989 1 2.,639 
~ 

15 • 2.,1)1 • 2,947 I 42. I Z.,018 1 2.,698 I 82 I 1,965 't 2:,6)7 

16 2,120 2...921 44 2,01.5 2.692 04 1.?u7 '2.635 

17 I ~.110 I 2:.898 I 45 1 2.,01.4 I 2,6695, 86 I 1.9(7 I 2o6J4 

10 ~ ' 2,10)., I 2,878 t 46 I 2.· ,01) I 'l.,667 I ()(. I 1.9G5 I 2,6)2 
I 

2,861. 
I 

48 19 2:,09.) 2,010 2,60.2 90 l. 9f.i6 2.631 .. , I " I J. 

20 2·,oe.(: 2",045 ' so 2,008 2:.616 92 1.9G6 2,.6)0 

2Jj 1 ~.ooo 1 2:.83L I 
~ 

52 I 2.,006 I 2,674 I 94 I 1.9G6 I 2,629 

22 2..074 2.619 54 2,005 2,670 96 1.9G!J 2.627 

55 2·.004 1 z·.6685 1 100 I 1,962 1 2.625 

Dikutip darl EIOMETRIKA VOL. XXIII 

Port. I . APRIL,· 1943 

....... . 
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LAIV1PIRAN V • Nila i persentil u ntuk distribusi x 2 

. ,·.:.t 
I 
I 

L 
! 

·v 

I 
2 
3 
4 

5 
6 
7 
8 
9 

10 
II 
12 
13 
14 

15 
16 
17 
Ill 
19 

20 
21 
22 
23 
24 

25 
~G 

27 
211 
2!l 

30 
40 
~0 

GO 

70 
80 
90 

100 

.. ( . ' 

DAITAR II 

Nil.ai Pcneutil 
lJntuk Distribwi X 

2 

v • dk 
( IJilang:ul 02ol•n1 IU.d..al1 Oa.nu 

McnyoL:!I.1n '),2 ) 

)( l 
O,H 6 x:." )( 2 

0,111 

,. , .... 
7,88 6 ,63 5,02 3,84 

10,6 ll ,21 1,38 5,99 
12,8 11,3 9,3S 7,8 1 
H,9 13,3 11,1 9,49 

16',7 15,1 ' 12,8 11 ,1 
18,5 16,8 H ,4 12,6 
20,3 18,5 1G,O 14,1 
22,0 20,1 17,5 . 15,5 
23,6 21,7 19,0 16,9 

25,2 23.2 20,5 15,3 
26,8 24,7 21,9- 19,7 
21!,3 26,2 23,3 21,0 
29,8 27,7 24,7 22,-l 
3 1,3 29,1 26,1 23.7 

32,8 30,6 27,5 25.0 
34,3 32,0 28,11 26.3 
35,7 33,4 30,2 27 ,6 
37,2 34,1! 31 ,5 21i,9 
18,6 36,2 32,9 30,1 

·10,0 37 ,6 34,2 31,4 
4 1,4 38,9 35,5 J~.7 

42,8 40,3 36,8 33,9 
44,2 ·11,6 38,1 35,2 
45,6 43,0 39,4 36,4 

46,9 44,3 40,6 37,7 
4:1,3 45,6 41,9 38,9 
49,6 47 ,0 43,2 40.1 
51,0 48,3 4~.5 41 ,3 
52,3 4!/,G 45,7 42,6 

53,7 50,9 ·17,0 43,8 
66,1! 63,7 5!:1,3 55.8 
79,5 76,2 71.4 67 ~ 
U!!,O 81!,4 63,3 7>'.1 

104,Z 100.4 95,0 90.5 
116.3 112,3 106.6 10 1,9 
128,3 1'H,I 11:1,1 11 ~.1 
140,2 135,8 129,6 124.3 

x t x t )(: . .., 0 ,.80 0,)1 

2,71 1,32 o.~55 

4,61 2,71 1,39 
6,25 •• II 2,37 
7,78 5 ,39 3,36 

9,24 6 ,63 .,35 
10,6 7 ,84 5,35 
12,0 9,04 6,36 
13,4 10,2 7 ,34 
14,7 11,4 8,34 

16,0 12,5 9,34 
17,3 . 13,7 10,3 
18,5 t •,8 11 ,3 
l il ,8 16,0 12,3 
21,1 17,1 13,3 

0 

22,3 18,2 i-4.3 
23,5 19,4 15,3 
24,8 20,5 16,3 
26,0 21,6 17,3 
,27.2 22,7 18,3 

28,4 23,8 19,3 
29,6 24,9 20,3 
30,8 26,0 21,3 
32,0 27,1 22,3 
33,2 28,2 23,3 

34,4 29,3 24,3 
35,6 30,4 25,3 
36,1 31,5 20,3 
37,9 32,6 27,3 
39,1 33,7 28,3 

40,3 34,8 29,3 
51,8 45,6 39,3 
63,2 56,3 49,3 
74,4 67,0 59,3 

85,S 77,6 6,,3 
96,6 88,1 79,3 

107 ,6 98,6 89,3 
111!,5 109,1 99,3 

"" ·· .. ... . :;..1 · .. • .- •• } . • .•• ·~ -. • • 
--... ; . ·. -'/\ ~ -;·_ . . ;· :. : 

":~ 
2 ;c:.oe 

2 l x • xo.1o " ... . ~~ "o.cn 0.000 

0,102 0,016 0,004 0,001 0 ,0002 0,000 
0,575 0,2 11 0,103 0,051 0,0201 0,010 
·1.21 0,584 0,352 0,216 0,11 5 0,072 
1,92 1,06 0,711 0,48.,1 0,297 0,:!07 

2,67 1,61 1,15 0,831 0,554 0,412 
3,4 5 2,20 1,64 1 .2~ 0,872 0,676 
4,2 5 2,83. . 2,17 1,69 1,24 0 ,989 

. 5,07 3 ,<1 9 2,73 2,18 1,65 1,34 
5,90 4,17 3,33 2,70 2,0ll 1,73 

6 ,74 4,87 3,94 3,25 2,56 2,16 
7,58 5,58 4,57 3,82 3,05 2,60 
8,44. 6,30 5 ,23 4,40 3 ,57 3,07 
9,30 7 ,04 5,89 5,01 4 ,11 3,57 

10,2 7 ,79 6,57 5,63 1 ,66 4,07 

11,0 8,55 7,26 6,26 5,23 4,60 

11,9 9,31 7,96 6,91 6,8 1 6,14 
12,8 10,1 8,67 7,56 C,41 5,70 
13,7 .10,9 9,39 8,23 7 ,01 · 6,26 
14,6 11 ,7 10,1 8,91 7,63 6 ,84 

15,5 12,4 10,9 9,59 8 ,26' 7,43 
16,3 i 3,2 ll ,6 10,3 8 ,90 8,03 . 
17,2 14,0 12,3 11,0 9 ,:>4 8,64 
18,1 14,8 13,1 11,7 10,2. 9 ,26 : 
19,0 15,7 . 13,8 1!!,4 10,9 9 ,89 

19,9 16,5 14 ,6 13 ,1 11 ,5 10,5 
20,8 17,3 15,4 13,8 12,2 11,2 
21,1 11!,1 16,2 14,6 12,9 11,6 
22,7 18,9 16,9 1S,:i 13,6 12,5 
23,6 19,8 17 ,7 16,0 14,3 13,1 

24,5 20,6 18,5 16.8 15.0 13,8 
33,7 29,1 26,5 24,4 22,2 20,1 
42,9 37,7 34,8 32,4 29.7 28,0 
52,3 46,5 43,2 40,5 37,5 35,5 

6 1,7 55,3 51,7 •8,8 4 5,4 43,3 
7 1,1 64,3 60,4 57,2 53,5 5 1,2 
80,6 73,3 69,1 65,6 61.11 59,2 
90,1 8 2,4 17,9 74,2 70,1 67,3 

.~wnb,•< : Tnble of Parrnlct< Ptooto l• o{tho· ,c2 /)j•lfibutron, Thompson. C.M .. Diomet rika, Vo1.32 ( 1941 ). 
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